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COMPOSITE Fe304-ACTIVATED CARBON OF COCONUT SHELL 
USING FOR PROCION RED DYES OF SONGKET WASTEWATER

ADSORPTION

By
Andri Gunawan 

08071003021

ABSTRACT

Wastewater treatment of procion red dyes have been done using composite 
Fe304 - activated carbon of coconut shell. Characterization of composite Fe304 - 
activated carbon used SEM and XRD.. The evaluated parameter were optimum 
weight ratio variation were 10, 15, 20, 25, 30, 35 mg, optimum contact time 
variation were 10, 20, 30, 40, 50, 60 minutes and optimum pH variation were 5, 
6, 7, 8, 9 to decreased wastewater concentrations of procion red dyes. Analysis of 
SEM shown that Fe304 has been closed the surface area of activated carbon. XRD 
difffaction pattem shown Fe304 identical peaks. Optimum conditions of procion 
red dyes adsorption was weight of composite 30 mg, contact time 50 minutes, and 
pH 7. Wastewater concentrations of procion red before adsorption was 68.48 ppm. 
Optimum conditions application on procion red dyes of songket wastewater got 
concentrations of procion red was 6.30 ppm with decreased effectiveness 90.80
%.
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PENGGUNAAN KOMPOSIT Fe304 - KARBON AKTIF DARI 
TEMPURUNG KELAPA UNTUK ADSORPSI ZAT WARNA PROCION 

MERAH DARI LIMBAH CAIR INDUSTRI SONGKET

Oleh
Andri Gunawan 

08071003021

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengolahan limbah cair zat warna procion 
merah menggunakan komposit Fe3C>4 - karbon aktif dari tempurung kelapa. 
Karakterisasi komposit Fe3C>4 - karbon aktif dilakukan dengan menggunakan SEM 
dan XRD... Parameter yang dievaluasi adalah rasio berat optimum dengan variasi 
10, 15, 20, 25, 30, 35 mg, waktu kontak optimum dengan variasi 10, 20, 30, 40, 
50, 60 menit, dan pH optimum dengan variasi 5, 6, 7, 8, 9 dalam menurunkan 
konsentrasi limbah cair zat warna procion merah. Analisis SEM menunjukkan 
bahwa sebagian Fe304 telah menutupi pori - pori karbon aktif. Pola difraksi XRD 
komposit Fe3C>4 - karbon aktif menunjukkan puncak yang identik dengan Fe3C>4. 
Kondisi optimum dari aplikasi penyerapan terhadap zat warna procion merah 
yaitu berat komposit 30 mg, waktu kontak 50 menit, dan pH 7. Kondisi optimum 
penyerapan komposit komposit Fe3C>4 - karbon aktif terhadap zat warna procion 
merah diperoleh pada berat komposit 30 mg, waktu kontak 50 menit, dan pH 7. 
Konsentrasi limbah cair zat warna procion merah sebelum adsorpsi sebesar 68,48 
ppm. Aplikasi kondisi optimum pada zat warna procion merah dari limbah cair 
industri songket diperoleh konsentrasi limbah cair zat warna procion merah 
sebesar 6,30 ppm dengan efektivitas penurunan konsentrasi sebesar 90,80 %.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahan yang bersifat magnet seperti magnetite Fe3C>4 dapat digunakan untuk 

proses dekontaminasi pencemaran lingkungan antara lain chlorinated methanes, 

chlorinated benzenes, pestisida, pembilas organik, arsenik, nitrat, dan logam berat 

seperti air raksa, nikel, serta perak. Magnetite juga dapat digunakan untuk proses 

dekontaminasi partikel radioaktif di dalam air. Magnetite sangat efektif terhadap

senyawa-senyawa klorin dan bahan ini dapat bertahan aktif selama 6 minggu 

sampai 8 minggu.

Magnetite dapat dikomposit menggunakan bahan berpori, contohnya karbon 

aktif. Komposit karbon aktif-magnetite ini telah berhasil dicobakan dalam skala 

laboratorium untuk menyerap zat pewarna di dalam air. Pengambilan kembali 

bahan penyerap ini hanya menggunakan suatu sumber magnet permanen, tanpa 

menggunakan filter tambahan (Ridwan, 2007).

Karbon aktif merupakan material karbon yang memiliki luas permukaan dan 

porositas yang tinggi, luas permukaan spesifiknya berkisar antara 300-2000 m2/g 

(Pohan, 1994), sehingga mempunyai daya serap yang tinggi terhadap bahan yang 

berbentuk larutan atau uap. Karbon aktif dapat dibuat dari bahan yang

mengandung karbon baik organik atau anorganik, tetapi yang biasa beredar di 

pasaran berasal dari tempurung kelapa, kayu dan batubara (LIPI 1998/1999).

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang sangat berkembang di
i;

Indonesia dan juga merupakan komoditi ekspor penghasil devisa

\

:

negara.
/

1



2

Perkembangan yang pesat dari industri tekstil akan mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan bahan zat warna yang berguna untuk mewarnai bahan-bahan tekstil 

(Budiyono, 2008). Menurut Manurung (2004) industri tekstil ini menimbulkan 

masalah bagi lingkungan yang diakibatkan oleh limbah cair pewarnaan. Limbah 

cair tersebut mengandung bahan-bahan berbahaya dan beracun yang 

keberadaannya dalam perairan dapat menghalangi sinar matahari menembus 

lingkungan akuatik, sehingga mengganggu proses-proses biologi yang terjadi di 

dalamnya. Di samping itu juga mengganggu estetika badan perairan akibat 

munculnya bau busuk, dan juga berbahaya bagi lingkungan.

Limbah zat warna yang dihasilkan industri tekstil merupakan bahan kimia 

yang juga memiliki potensi bahaya terhadap kesehatan tubuh manusia, 

diantaranya bila tertelan dapat mengakibatkan rasa mual pada lambung, muntah 

dan diare. Bahan ini bila terkena mata dan teradsorpsi pada kulit dapat 

menyebabkan iritasi, mengakibatkan kerusakan sistem pemapasan, menyebabkan 

kanker serta menyebabkan gangguan reproduksi dan janin (Eka, 2009).

Salah satu industri yang ada di Palembang ini adalah industri kain songket. 

Jumlah keseluruhan industri kecil kain songket yang ada di kota Palembang 

adalah berjumlah 230 unit (Syahirman, 2009). Industri kain songket ini 

menghasilkan limbah zat warna salah satunya zat warna procion. Yuliasari dkk 

(2008) melakukan penelitian penggunaan jerami padi sebagai material penyerap 

zat warna procion dari limbah cair jumputan. Efektivitas penyerapan jerami padi 

terhadap procion yang terkandung dalam sisa pencelupan industri kain jumputan 

pada kondisi terbaik sebesar 34,98 %. Setyoningsih (2010) juga melakukan



3

penelitian penggunaan serat daun nanas aktif sebagai material penyerap zat warna 

procion Red MX 8B. Dari hasil percobaan terlihat serat daun nanas aktif dapat 

menyerap zat warna lebih banyak dibanding serat daun nanas alam dengan daya 

serap 6,380 mg/g. Yuliasari dkk (2010) menggunakan serbuk batang eceng 

gondok untuk penyerapan procion pada limbah kain tajung. Persentase 

penyerapan procion dalam limbah pada kondisi optimum sebesar 49,35 %.

Penelitian yang dilakukan ini adalah mengkaji penggunaan FesCU yang 

dikomposit dengan karbon aktif untuk pengolahan limbah cair industri songket. 

Karbon aktif dapat diperoleh dari bahan lokal yang melimpah, yaitu tempurung 

kelapa. Untuk mengetahui karakteristik komposit Fe3C>4-karbon aktif maka 

dilakukan karakterisasi menggunakan alat karakterisasi SEM dan XRD.

1.2. Rumusan Masalah

Fe3C>4 merupakan partikel bersifat magnet yang dapat digunakan untuk 

proses dekontaminasi pencemaran lingkungan (Ridwan, 2007). Salah satu limbah 

yang dihasilkan oleh industri songket yaitu zat warna procion (Yuliasari dkk, 

2010). Limbah zat warna merupakan salah satu sumber pencemaran air jika tidak 

dilakukan pengolahan (Setyoningsih, 2010). Penelitian ini mempelajari partikel 

Fe304 yang dikomposit dengan karbon aktif dari tempurung kelapa untuk 

menyerap zat warna procion merah dari limbah cair industri songket. Variabel 

yang diamati dalam penelitian ini adalah berat komposit, waktu kontak, pengaruh 

temperatur, pengaruh pH, dan pengaruh konsentrasi awal.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Sintesis Fe304 komposit Fe304 - karbon aktif (1:1) serta karakterisasi 

komposit yang dihasilkan menggunakan XRD dan SEM.

2. Penentuan kondisi optimum adsorpsi komposit Fe304 - karbon aktif 

terhadap adsorpsi zat warna procion meliputi berat komposit, waktu 

kontak, temperatur, pH, dan konsentrasi serta menentukan efektivitas

adsorpsi.

3. Menentukan efektivitas adsorpsi komposit Fe304-karbon aktif terhadap zat

warna procion merah dari limbah cair industri songket.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi penanganan 

masalah lingkungan, khususnya untuk mengurangi kadar pencemaran zat 

industri songket.

warna
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